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SUMMARY 

 

Nada Eko Kurniawan. The Use of BSF Maggot Flour (Hermetia illucens) In 
Balitbangtan's Superior Native Chicken Ration On Dry Matter Digestibility, Crude 

Protein, and Crude Fiber (Guided By APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 
Feed is one of the most important aspects in increasing the digestibility value 

of native chickens, both from its quality and continuous availability. Feed is one of 

the factors that affect the digestibility of native chickens. The problem that is often 
faced by farmers is the high price of commercial feed, so it is necessary to find 

alternative feed raw materials that can increase the digestibility value of native 
chickens, both in quality and quantity. The purpose of this study was to examine 
the potential of BSF maggot flour in the ration against the digestibility of crude 

protein, crude fiber, and dry matter of KUB chicken. This research has been carried 
out from December to March 2021, at the Experimental Cage Laboratory of the 

Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology 
and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design 
used in this study was to use the Complete Randomized Design (RAL) method 

consisting of 5 treatments and 4 tests with the use of maggot flour feed mixed in 
the ration, namely: P0 (Control Ration), P1 (Addition of 5% maggot flour in the 

ration), P2 (Addition of 10% maggot flour in the ration), P3 (Addition of 15% 
maggot flour in the ration), P4 (Addition of 20% maggot flour in the ration). The 
observed parameters are the digestibility of dry matter, crude protein, and crude 

fiber. The results of the study can be concluded that the use of BSF maggot flour in 
rations with a rate of administration of 5-10% does not differ markedly from the 

control, where crude protein digestibility, crude fiber digestibility, and dry matter 
digestibility have an average protein digestibility of 83.37-87.33%, crude fiber 
digestibility of 43.74-50.50% and dry matter digestibility of 89.17-89.55%. 

 
Keywords: BSF maggot flour (Hermetia illucens), Native chicken superior 

balitbangtan, Digestibility, Ration. 



RINGKASAN 

 

Nada Eko Kurniawan. Penggunaan Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) 
Dalam Ransum Ayam Kampung Unggul Balitbangtan Terhadap Bahan Kecernaan 

Bahan Kering, Protein Kasar dan Serat Kasar (Dibimbing Oleh APTRIANSYAH 

SUSANDA NURDIN). 
Pakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan 

nilai kecernaan ayam kampung, baik dari kualitas maupun ketersediannya yang 
secara terus menerus. Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecernaan ayam kampung. Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak yaitu 
mahalnya harga pakan komersil, maka perlu mencari bahan baku pakan alternatif 
yang dapat meningkatkan nilai kecernaan ayam kampung, baik dari kualitas 

maupun kuantitasnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji potensi 
tepung maggot BSF didalam ransum terhadap kecernaan protein kasar, serat kasar 

dan bahan kering ayam KUB. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Desember sampai bulan maret 2021, di Laboratorium Kandang Percobaan Program 
Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan penggunaan pakan tepung maggot yang 
dicampurkan dalam ransum yaitu: P0 (Ransum Kontrol), P1 (Penambahan 5% 
tepung maggot dalam ransum), P2 (Penambahan 10% tepung maggot dalam 

ransum), P3 (Penambahan 15% tepung maggot dalam ransum), P4 (Penambahan 
20% tepung maggot dalam ransum). Parameter yang diamati adalah kecernaan 

bahan kering, protein kasar dan serat kasar. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan tepung maggot BSF dalam ransum dengan taraf pemberian 5-
10% tidak berbeda nyata dengan kontrol, yang mana kecernaan protein kasar, 

kecernaan serat kasar dan kecernaan bahan kering memiliki rata-rata kecernaan 
protein 83,37-87.33%, kecernaan serat kasar 43,74-50,50% dan kecernaan bahan 

kering 89,17-89,55%. 
 
Kata kunci: Ayam kampung unggul balitbangtan, Kecernaan, Ransum, Tepung 

maggot BSF (Hermetia illucens). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Permintaan kebutuhan protein hewani di Indonesia setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, salah satunya adalah kebutuhan daging ayam kampung. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020 produksi daging ayam kampung 

3.219.117 kg dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 3.426.042 kg. 

Ayam kampung merupakan salah satu ternak unggas yang memiliki daya adaptasi 

tinggi terhadap kondisi lingkungan sekitar. Selain memiliki daya adaptasi yang 

tinggi, ayam kampung juga memiliki kualitas daging yang baik serta banyak 

diminati masyarakat. Peningkatan produksi ayam kampung harus diimbangi dengan 

produktivitas yang tinggi. Ayam kampung yang memiliki produktivitas tinggi salah 

satunya adalah ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) yang mana merupakan 

salah satu ayam kampung yang memiliki produktivitas yang cukup baik. Usaha 

untuk meningkatkan produktivitas ayam KUB salah satunya adalah dengan 

memperbaiki manajemen pemberian ransum yang baik. 

Produktivitas ayam kampung sangat dipengaruhi dengan manajemen 

pemberian ransum yang sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat membantu 

pertumbuhan dengan baik. Ayam kampung membutuhkan protein yang sesuai 

dengan kebutuhan yaitu 16-18%. Kebutuhan protein tersebut dapat dipenuhi 

dengan menambahkan sumber protein dalam ransum. Salah satu sumber protein 

yang potensial adalah maggot black soldier fly (Sugiyanto et al., 2015). Maggot 

BSF adalah salah satu insekta yang dapat dikembangkan sebagai pakan ternak, 

kandungan protein larva BSF cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak 

berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Maggot BSF merupakan salah satu pakan 

yang potensial karena maggot BSF mudah untuk dibudidayakan dan mampu 

mengkonversi limbah dengan baik serta memiliki masa produksi cepat. Menurut 

Van Huis (2013), protein yang bersumber pada insekta lebih ekonomis, bersifat 

ramah lingkungan dan mempunyai peran yang penting secara alamiah.  

Maggot BSF dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dalam bentuk maggot 

segar ataupun dalam bentuk tepung. Menurut Rambet et al. (2016) bahwa tepung  



BSF berpotensi sebagai pengganti tepung ikan hingga 100% untuk campuran pakan 

ayam pedaging tanpa adanya efek negatif terhadap kecernaan bahan kering, energi 

dan protein, walaupun hasil yang terbaik diperoleh dari penggantian tepung ikan 

hingga 25% atau 11,25% dalam pakan. Nilai kecernaan yang tinggi akan 

menunjukkan nilai manfaat yang baik pada maggot tersebut. 

Kecernaan maggot BSF perlu diketahui dalam upaya untuk mencapai 

efisiensi penggunaan pakan dalam ransum yang diberikan. Berdasarkan uraian 

diatas belum diketahui secara pasti kecernaan protein kasar, serat kasar dan bahan 

kering maggot BSF pada ayam kampung unggul balitbangtan, sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai penggunaan tepung maggot BSF dalam ransum 

ayam kampung terhadap kecernaan bahan kering, protein kasar dan serat kasar pada 

ayam KUB. 

  

1.2.   Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan tepung maggot 

BSF dalam ransum ayam kampung terhadap kecernaan bahan kering, protein kasar 

dan serat kasar pada ayam KUB. 

 

1.3.   Hipotesa 

Diduga dengan penggunaan tepung maggot BSF dalam ransum ayam 

kampung dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, protein kasar dan serat 

kasar. 
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